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Pendahuluan
Bagi penyandang tunarungu dan tunawicara di Indonesia, Bahasa 

Isyarat Indonesia (BISINDO) adalah alat penting untuk berkomunikasi, 
tetapi banyak orang biasa belum memahaminya Sistem deteksi
BISINDO diperlukan untuk menjembatani kesenjangan komunikasi ini, 
memungkinkan interaksi yang lebih mudah antara penyandang
tunarungu dan masyarakat umum.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana merancang aplikasi pengenalan bahasa isyarat

Indonesia dengan algoritma YOLOv8 Berbasis Mobile?

• Bagaimana mengembangkan aplikasi pengenalan bahasa isyarat

Indonesia  dengan algoritma YOLOv8 Berbasis Mobile
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan
sistematis (Systematic Literature Review) dan observasi langsung
di SMPLB-B Karya Mulia Surabaya. 

Tahapan : 

• Data dikumpulkan dari dataset gambar dan video gerakan tangan
BISINDO yang diambil dari Roboflow. Data tersebut kemudian diproses, 
dilabeli, dan digunakan untuk melatih model deteksi objek menggunakan
algoritma YOLOv8. Model diuji untuk mengenali berbagai gestur BISINDO 
dalam kondisi pencahayaan dan latar belakang yang beragam. Evaluasi
dilakukan untuk menilai akurasi model, dan pengembangan sistem

diarahkan pada machine learning.
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Hasil

•Jumlah gestur abjad BISINDO: 26

•Jumlah gestur kata BISINDO yang diuji: 3

•Total gestur BISINDO yang dikenali sistem (minimal): 29

(bisa lebih jika ada kata/frasa lain yang diuji, namun yang disebut eksplisit adalah 3 

kata di atas dan 26 abjad)

“Model diuji pada dataset gambar simbol tangan A-Z dengan hasil akurasi mencapai

99,5%...”

“Untuk gestur kata, hasil rata-rata akurasi juga bervariasi, seperti ‘I Love You’ sebesar

90,0%, ‘Selamat’ 85,4%, dan ‘Apa’ 65,2%.”
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Pembahasan
Penelitian ini mengembangkan sistem deteksi Bahasa Isyarat

Indonesia (BISINDO) berbasis mobile menggunakan algoritma
YOLOv8. Sistem ini dilatih dengan dataset gambar dan video 
gerakan tangan yang merepresentasikan gestur abjad (A-Z) 
dan beberapa kata dalam BISINDO. Pengujian dilakukan dalam
berbagai kondisi pencahayaan dan latar belakang untuk
menguji keandalan model. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
model mampu mengenali gestur abjad dan kata dengan
tingkat akurasi yang bervariasi, tergantung pada kelas gestur
dan kondisi data. Tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan variasi dan kualitas dataset, sehingga optimalisasi
parameter model dan penambahan data sangat diperlukan
untuk meningkatkan performa sistem.
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Temuan Penting Penelitian
• Akurasi Tinggi pada Beberapa Gestur:

Model YOLOv8 mampu mendeteksi abjad A dan B dengan rata-rata akurasi
99,5%, namun akurasi untuk abjad lain seperti C dan D menurun hingga 68,6% dan 
69,6%.

• Deteksi Kata dengan Akurasi Beragam:
Untuk gestur kata, model mencapai akurasi 90,0% pada “I Love You”, 85,4% pada 
“Selamat”, dan 65,2% pada “Apa”.

• Keterbatasan Dataset:
Variasi dan kualitas dataset sangat mempengaruhi hasil, sehingga diperlukan
pengumpulan data yang lebih beragam dari berbagai pengguna dan kondisi.

• Potensi Pengembangan:
Integrasi teknologi Augmented Reality (AR) dan transfer learning dapat
meningkatkan pengalaman pengguna dan akurasi sistem di masa depan.

• Efisiensi dan Real-time:
YOLOv8 menawarkan deteksi objek yang lebih cepat, efisien, dan akurat
dibandingkan versi sebelumnya, sehingga cocok untuk aplikasi mobile real-time.
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Manfaat Penelitian
• Meningkatkan Akses Komunikasi:

Sistem ini membantu menjembatani komunikasi antara penyandang tunarungu
dan masyarakat umum, sehingga interaksi sosial menjadi lebih mudah dan inklusif.

• Meningkatkan Kesadaran Masyarakat:
Dengan adanya aplikasi pendeteksi BISINDO, masyarakat umum dapat lebih
mudah belajar dan memahami bahasa isyarat, mendukung inklusi sosial.

• Mendorong Inovasi Teknologi Pendidikan:
Integrasi teknologi AI dan AR dalam pembelajaran BISINDO membuka peluang
inovasi baru dalam bidang pendidikan dan pelatihan bahasa isyarat.

• Referensi Pengembangan Sistem Sejenis:
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan sistem deteksi bahasa
isyarat lainnya, baik untuk BISINDO maupun bahasa isyarat negara lain.

• Memperkuat Lingkungan Sosial yang Ramah Disabilitas:
Sistem ini mendukung terciptanya lingkungan sosial yang lebih ramah dan inklusif
bagi penyandang tunarungu di Indonesia.
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